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ABSTRACT

This research examines the basic concepts of organizational behavior and culture
by focusing on organizational structure and anatomy as key elements in improving
organizational effectiveness. Organizational structure serves as a formal framework
for the division of tasks, authority, and responsibilities, while organizational anatomy
includes communication flows and interdepartmental interactions. This study
employs a literature review method by analyzing relevant books and scholarly
articles. The findings indicate that organizational structure and anatomy influence
individual behavior and organizational culture. The appropriate application of
organizational structure, supported by effective specialization, coordination, and
decision-making, can enhance organizational performance, particularly in
responding to the challenges of the digital era.

Keywords: organizational structure, organizational culture, organizational anatomy
ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep dasar perilaku dan budaya organisasi dengan fokus
pada struktur dan anatomi organisasi sebagai elemen penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja. Struktur organisasi dipahami sebagai kerangka formal pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab, sedangkan anatomi organisasi mencakup
alur komunikasi dan interaksi kerja antarbagian. Penelitian ini menggunakan
metode literature review melalui analisis buku dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa struktur dan anatomi organisasi berpengaruh terhadap
perilaku individu dan budaya kerja. Penerapan struktur organisasi yang tepat,
didukung pengelolaan spesialisasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan,
mampu meningkatkan kinerja organisasi serta mendukung pencapaian tujuan,
khususnya dalam menghadapi dinamika perubahan di era digital.

Kata Kunci: struktur organisasi, budaya organisai, anatomi organisasi

950



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

A.Pendahuluan

Perkembangan zaman dan
globalisasi menuntut organisasi, baik
di sektor publik maupun swasta, untuk
terus beradaptasi agar mampu
bertahan dalam persaingan yang
kompleks.(Galih, 2024)

Dalam konteks ini, perilaku dan

semakin

budaya organisasi menjadi aspek
penting yang memengaruhi cara
pandang serta pola perilaku anggota
organisasi dalam menjalankan

perannya. Budaya organisasi
berfungsi sebagai seperangkat nilai
dan norma yang membentuk tradisi,
memberikan pedoman perilaku, serta
mengarahkan seluruh unsur
organisasi menuju pencapaian tujuan
bersama.(Kurnia, 2023)
Pada hakikatnya, manusia
merupakan makhluk sosial yang
memiliki berbagai kebutuhan,
termasuk kebutuhan sosial yang
hanya dapat dipenuhi melalui interaksi
dan kerja sama dengan orang
lain.(Rohmah,  2019)

menjadi wadah bagi individu untuk

Organisasi

bekerja secara kolektif,
mengembangkan kemampuan
komunikasi, serta memperluas

wawasan melalui pertukaran gagasan

dan pengalaman. Dalam konteks

pendidikan, organisasi  berperan
penting dalam membantu peserta
didik tidak hanya meningkatkan
prestasi akademik, tetapi juga
membentuk kepribadian, tanggung
jawab, dan sikap sosial. Namun,
praktik pendidikan di Indonesia masih
cenderung menitikberatkan  pada
aspek kognitif, sementara
pembentukan karakter dan akhlak
mulia belum sepenuhnya menjadi
prioritas utama.(Hesti et al, 2024).
Struktur organisasi merupakan
kerangka formal yang mengatur
pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab dalam  suatu
organisasi. Keberadaan struktur yang
jelas memungkinkan terciptanya
keteraturan kerja, kejelasan hubungan
antarunit, serta jalur komunikasi yang
efektif. Tanpa struktur yang tepat,
organisasi berpotensi mengalami
kesulitan dalam koordinasi,
pengelolaan sumber daya, serta
pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.* Selain itu, struktur
organisasi juga berperan dalam
mencegah terjadinya tumpang tindih
peran dan memperjelas garis

pelaporan dalam organisasi.
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Di samping struktur, anatomi
organisasi mencakup pola hubungan
kerja, aliran informasi, serta prosedur
operasional yang mendukung aktivitas
organisasi. Pemahaman terhadap
anatomi organisasi membantu
manajemen dalam melihat bagaimana
setiap bagian saling berinteraksi dan
memengaruhi  kinerja  organisasi
secara keseluruhan. Dalam
menghadapi dinamika lingkungan
yang terus berubah, organisasi
dituntut untuk menyesuaikan struktur
dan anatominya dengan kondisi yang
ada, baik dalam lingkungan yang
stabil maupun tidak stabil. Struktur
yang sesuai akan membantu
organisasi bekerja secara lebih efektif
dan efisien serta membentuk perilaku

dan budaya kerja yang positif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan
mengkaji berbagai sumber pustaka
yang relevan dengan pembahasan
struktur dan anatomi organisasi.
Sumber data diperoleh dari buku-buku
perpustakaan kampus serta artikel
ilmiah yang diakses melalui Google
Scholar dan Research Gate. Data
yang terkumpul dicatat secara

sistematis meliputi nama penulis,

tahun terbit, tujuan, metode, dan hasil
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis
dengan membandingkan antar
sumber untuk menemukan kesamaan
dan keterkaitan konsep, kemudian
disajikan secara deskriptif dalam

bentuk artikel ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Struktur dan Anatomi
Organisasi
Struktur
menjelaskan bagaimana tugas-tugas

organisasi

kerja dibagi, dikelompokkan, dan
dikoordinasikan secara formal dalam
suatu organisasi. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan
hubungan tetap antara fungsi, bagian,
maupun individu yang memiliki tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang
berbeda-beda.(Ary ,2020) Melalui
struktur organisasi, dapat diketahui
posisi serta hubungan kerja yang jelas
antarunit, sehingga aktivitas
organisasi dapat berjalan secara
teratur dan terarah.

Menurut Robbins dan Judge,
struktur

organisasi menunjukkan

bagaimana pekerjaan dibagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasikan
secara formal dalam organisasi.(Nurul
et al, 2023) Penciptaan struktur

organisasi bertujuan untuk
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memperjelas  pencapaian  tujuan,

memudahkan  penempatan  dan
pelatihan sumber daya manusia, serta
memberikan kejelasan mengenai
tugas dan tanggung jawab setiap
individu dalam organisasi.( Desna &
Arip, 2021)

Kejelasan struktur juga membantu
menetapkan hubungan kerja antarunit
serta batas otoritas dan tanggung
jawab masing-masing bagian. Selain
struktur, anatomi organisasi
merupakan bagian penting yang
mencerminkan bagaimana organisasi
bekerja dalam praktik. Anatomi
organisasi meliputi pola interaksi kerja
antarbagian, aliran informasi, serta
prosedur yang digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional

organisasi.(Dasviana et al, 2025)

Pemahaman terhadap anatomi
organisasi memungkinkan
manajemen melihat  keterkaitan
antarbagian dan pengaruhnya
terhadap pencapaian tujuan

organisasi  secara  keseluruhan.
Pengelompokan kerja dalam
organisasi akan menjadi lebih efektif
apabila digambarkan dalam suatu
struktur organisasi yang jelas. Melalui
struktur  organisasi, fungsi-fungsi
dalam organisasi dapat ditunjukkan

melalui pembagian aktivitas ke dalam

unit-unit kerja yang disertai dengan
garis hierarki.( Telaumbanua et al,
2022) Pembagian kerja tersebut juga
menjadi dasar dalam penyusunan
uraian tugas (job description) bagi
setiap jabatan sehingga pelaksanaan
tugas dapat berjalan sesuai dengan
peran dan tanggung jawab masing-
masing.

Struktur dan
organisasi saling melengkapi dalam

anatomi

membentuk efektivitas organisasi.
Struktur berfungsi sebagai kerangka
formal pembagian kerja, sedangkan
anatomi organisasi menggambarkan
hubungan kerja serta alur informasi
yang berlangsung di dalam
organisasi. Keduanya memiliki
pengaruh terhadap perilaku individu
dan budaya kerja, sehingga perlu
dirancang secara tepat sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi organisasi.

Jenis-Jenis Struktur Organisasi
Struktur organisasi berfungsi
untuk memperjelas pembagian kerja
dan menunjukkan keterkaitan antara
berbagai aktivitas yang ada di dalam
organisasi.(Setiyawati et al, 2023)
Melalui struktur organisasi, dapat
terlinat hierarki, pendelegasian
wewenang, serta hubungan pelaporan

yang mengatur jalannya organisasi.
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Dengan adanya struktur yang jelas,
tingkat spesialisasi kerja dan pola
koordinasi antarbagian dapat
berlangsung secara lebih efektif.
Salah satu bentuk struktur yang paling
banyak digunakan adalah struktur
organisasi fungsional, yaitu
pembagian kerja berdasarkan fungsi
manajemen seperti keuangan,
pemasaran, sumber daya manusia,
dan produksi. Struktur ini efektif
diterapkan pada organisasi dengan
jenis produk atau layanan yang
terbatas karena  memungkinkan
pengelompokan karyawan
berdasarkan keahlian yang sama.
Selain itu, terdapat struktur organisasi
divisional yang mengelompokkan
kegiatan berdasarkan produk, jasa,
pasar, atau wilayah geografis,
sehingga cocok digunakan pada
organisasi berskala menengah hingga
besar meskipun memerlukan biaya
operasional yang lebih tinggi.

Struktur organisasi lini memiliki
bentuk yang sederhana dengan alur
wewenang yang disalurkan secara
vertikal dari pimpinan  kepada
bawahan. Struktur ini memudahkan
pengawasan dan  pengendalian,
sehingga banyak digunakan pada
organisasi berskala kecil. Untuk

mendukung kinerja pimpinan,

berkembang struktur organisasi staf
yang berperan memberikan saran dan
bantuan pemikiran tanpa kewenangan
komando. Penggabungan keduanya
melahirkan struktur lini dan staf, di
mana pimpinan tetap memegang
kendali utama dengan dukungan staf
dalam pengambilan keputusan.
Selain itu, struktur organisasi
matriks merupakan kombinasi antara
struktur fungsional dan divisional,
sehingga seorang karyawan dapat
memiliki dua garis pelaporan. Struktur
ini banyak diterapkan pada organisasi
besar atau multinasional karena
mampu menjawab kebutuhan
koordinasi yang kompleks. Struktur
organisasi komite dan struktur tim
kerja juga digunakan dalam kondisi
tertentu, baik untuk pengambilan
keputusan secara kolektif maupun
untuk menangani proyek yang bersifat
sementara dan mendesak.
Jenis-jenis struktur organisasi
menunjukkan adanya beragam bentuk
pengorganisasian yang dapat
diterapkan sesuai dengan kebutuhan,
tujuan, dan karakteristik organisasi.
Struktur fungsional, divisional, lini,
staf, lini dan staf, matriks, komite,
serta tim kerja memiliki kelebihan dan
keterbatasan masing-masing dalam

mengatur pembagian kerja,
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pendelegasian wewenang, dan pola
koordinasi. Oleh karena itu, pemilihan
struktur organisasi tidak dapat
disamaratakan, melainkan  harus
disesuaikan dengan skala organisasi,
kompleksitas pekerjaan, serta
dinamika lingkungan agar organisasi
dapat berfungsi secara efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

Unsur-Unsur Struktur dan Anatomi
Organisasi

Dalam struktur dan anatomi
organisasi  terdapat  unsur-unsur
penting yang berfungsi sebagai dasar
pengaturan kerja
organisasi.(Triharjono et al, 2021)
Unsur pertama adalah spesialisasi
aktivitas, yaitu pembagian tugas baik
secara individual maupun kelompok
kerja agar setiap pekerjaan dapat
dilakukan secara fokus dan terarah.
Pembagian kerja ini kemudian
melahirkan departemen-departemen
yang menjadi dasar pengelompokan
pekerjaan dalam organisasi, sehingga
potensi tumpang tindih tugas dapat
diminimalkan.

Selain spesialisasi, organisasi
juga memerlukan standarisasi
aktivitas untuk menjamin keteraturan

dan keterdugaan dalam pelaksanaan

pekerjaan. (Jaelani, 2021)

Standarisasi dilakukan melalui
penetapan prosedur, aturan, dan
mekanisme kerja yang seragam agar

setiap aktivitas berjalan sesuai

dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Dengan adanya
standarisasi, koordinasi antara

pimpinan dan bawahan dapat
berlangsung secara lebih efektif.
Unsur  berikutnya  adalah
koordinasi aktivitas, yaitu proses
pengintegrasian seluruh kegiatan dan
fungsi dari berbagai bagian
organisasi. Koordinasi diperlukan agar
setiap unit kerja bergerak selaras dan
tidak berjalan sendiri-sendiri dalam
mencapai tujuan organisasi. Tanpa
koordinasi yang baik, efektivitas dan
efisiensi kerja organisasi akan sulit
tercapai. Struktur organisasi juga
ditentukan oleh sentralisasi dan
desentralisasi pengambilan
keputusan. Sentralisasi menunjukkan
pemusatan wewenang pengambilan
keputusan pada pimpinan tingkat
atas, sedangkan desentralisasi
merupakan pelimpahan wewenang
kepada tingkat yang lebih rendah.
Penentuan tingkat sentralisasi dan
desentralisasi  perlu  disesuaikan

dengan kebutuhan organisasi agar
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pengambilan keputusan dapat
berjalan secara tepat dan cepat.
Selain unsur-unsur tersebut,
terdapat elemen pendukung lain yang
turut memengaruhi efektivitas struktur
dan anatomi organisasi, seperti
rentang kendali, formalisasi, dan

departemenisasi. Rentang kendali

berkaitan dengan kemampuan
pimpinan dalam melakukan
pengawasan secara efektif,

sementara formalisasi menekankan
pada tingkat pembakuan aturan dan
prosedur kerja. Departemenisasi
berfungsi untuk mengelompokkan
kegiatan kerja agar koordinasi dan
efisiensi organisasi dapat terjaga.
Unsur-unsur  struktur  dan

anatomi organisasi merupakan
komponen penting yang saling
berkaitan dalam membentuk
keteraturan dan efektivitas kerja
organisasi. Spesialisasi aktivitas,
standarisasi, dan koordinasi berfungsi

untuk memastikan pembagian kerja

berjalan jelas dan terintegrasi,
sementara sentralisasi dan
desentralisasi pengambilan

keputusan menentukan kelancaran
proses pengambilan kebijakan. Selain
itu, rentang kendali, formalisasi, dan
departemenisasi turut mendukung

efektivitas pengelolaan organisasi.

Dengan pengelolaan unsur-unsur
tersebut secara tepat, organisasi
dapat membentuk pola kerja yang
terarah, meningkatkan kinerja, serta
mendukung pencapaian tujuan

organisasi secara optimal.

D. Kesimpulan

Struktur dan anatomi organisasi
merupakan fondasi penting dalam
mengatur perilaku dan budaya kerja
dalam suatu organisasi. Struktur
organisasi berfungsi sebagai
kerangka formal yang mengatur
pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab, sedangkan anatomi
organisasi menggambarkan pola
hubungan kerja, alur informasi, serta
prosedur operasional yang

mendukung  aktivitas  organisasi.
Keduanya saling melengkapi dalam
menciptakan keteraturan dan
efektivitas kerja organisasi.

Beragam jenis struktur
organisasi, seperti struktur fungsional,
divisional, lini, staf, lini dan staf,
matriks, komite, serta tim Kkerja,
menunjukkan bahwa tidak ada satu
bentuk struktur yang paling tepat
untuk semua organisasi. Setiap jenis
struktur memiliki  kelebihan dan
keterbatasan yang perlu disesuaikan

dengan tujuan, skala, kompleksitas
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pekerjaan, serta kondisi lingkungan
organisasi agar dapat berfungsi
secara optimal.

Selain itu, efektivitas struktur dan
anatomi

organisasi sangat

dipengarubhi oleh unsur-unsur
pendukungnya, seperti spesialisasi
aktivitas, standarisasi, koordinasi,
serta sentralisasi dan desentralisasi
pengambilan keputusan. Unsur-unsur
lain seperti rentang kendali,
formalisasi, dan departemenisasi turut
memperkuat pengelolaan organisasi
secara sistematis. Dengan memahami
dan menerapkan struktur, jenis
struktur, serta unsur-unsur organisasi
secara tepat, organisasi dapat
meningkatkan kinerja, membentuk
perilaku dan budaya kerja yang positif,
serta mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.
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